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Abstract  
This Community Service activity was carried out in response to the flash flood disaster in Simpang Lhee 

Village, Manyak Payed District, Aceh Tamiang Regency, which caused a clean water crisis due to the 

contamination of community water sources. The objective of the activity was to provide access to clean water 

through the application of appropriate technology in the form of portable clean water tanks and to increase 

community preparedness for disaster emergencies. The implementation method used a participatory 

approach through the stages of socialization, technology application, mentoring, and evaluation. The results 

of the activity showed that the installation of portable clean water tanks with a capacity of approximately 

1,000 liters was able to increase community access to clean water in a more equitable and sustainable manner. 

This program also increased community knowledge about clean and healthy living behaviors (PHBS), reduced 

the risk of disease due to the use of unsafe water, and reduced community expenditure. In addition, 

community participation in clean water management and preparedness for clean water crises also increased. 

In conclusion, the provision of portable clean water tanks is an effective and sustainable solution to address 

the post-disaster clean water crisis while strengthening community resilience. 
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Abstrak  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan sebagai respon terhadap bencana banjir bandang 

di Desa Simpang Lhee, Kecamatan Manyak Payed, Kabupaten Aceh Tamiang, yang menyebabkan krisis air 

bersih akibat tercemarnya sumber air masyarakat. Tujuan kegiatan adalah menyediakan akses air bersih 

yang layak melalui penerapan teknologi tepat guna berupa tandon air bersih portabel serta meningkatkan 

kesiapsiagaan masyarakat menghadapi kondisi darurat bencana. Metode pelaksanaan menggunakan 

pendekatan partisipatif melalui tahapan sosialisasi, penerapan teknologi, pendampingan, dan evaluasi. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemasangan tandon air bersih portabel berkapasitas ±1.000 liter 

mampu meningkatkan akses masyarakat terhadap air bersih secara lebih merata dan berkelanjutan. 

Program ini juga meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), 

menurunkan risiko penyakit akibat penggunaan air tidak layak, serta mengurangi beban pengeluaran 

masyarakat. Selain itu, partisipasi masyarakat dalam pengelolaan air bersih dan kesiapsiagaan menghadapi 

krisis air bersih turut meningkat. Kesimpulannya, penyediaan tandon air bersih portabel merupakan solusi 

efektif dan berkelanjutan dalam mengatasi krisis air bersih pascabencana sekaligus memperkuat ketahanan 

masyarakat.  

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat; Air Bersih; Tandon Portable; Tanggap Darurat Bencana; Sanitasi 
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1. PENDAHULUAN  

Kabupaten Aceh Tamiang merupakan salah satu wilayah di Provinsi Aceh yang 

memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap bencana hidrometeorologi, khususnya 

banjir bandang. Secara geografis, wilayah ini dilalui oleh sejumlah sungai besar dan anak 

sungai yang bermuara ke kawasan permukiman, sehingga pada musim hujan dengan 

intensitas tinggi berpotensi menimbulkan luapan air secara tiba-tiba (Al-Rawas et al., 

2024; Fofana et al., 2022; Peter et al., 2014). Kondisi Aceh sebagai wilayah rawan banjir 

dan banjir bandang juga diperkuat oleh laporan Badan Penanggulangan Bencana Aceh 

yang menyebutkan bahwa banjir, banjir bandang, dan cuaca ekstrem (Lizar et al., 2024; 

Reza, 2022; Tamburaka & Hasddin, 2021; Vallabh & Malekian, 2018) merupakan 

bencana dengan risiko tinggi di Provinsi Aceh akibat faktor geografis dan kerusakan 

lingkungan (BNPB, 2020). Kecamatan Manyak Payed, termasuk Desa Simpang Lhee 

Aceh Tamiang, merupakan salah satu kawasan yang secara historis berulang kali 

mengalami kejadian banjir dengan intensitas dan dampak yang cenderung meningkat 

setiap tahunnya (Alifa et al., 2025). 

Pada awal tahun 2025, intensitas curah hujan yang tinggi dan terjadi secara 

berkepanjangan mengakibatkan meluapnya sungai serta saluran drainase utama di 

Kecamatan Manyak Payed. Kondisi tersebut menyebabkan wilayah Desa Simpang Lhee 

terdampak banjir dengan tinggi genangan berkisar antara ±30–80 cm, bahkan di 

beberapa lokasi mencapai lebih dari 1 meter. Banjir yang menggenang selama beberapa 

hari hingga lebih dari satu minggu menghambat berbagai aktivitas masyarakat, baik 

dalam bidang sosial, ekonomi, maupun kesehatan (Ainurrosyidah, 2022; Doocy et al., 

2013; Fernandez et al., 2015; Furqaan et al., 2025; Hamilton et al., 2020; Sahadah et al., 

2024). Rumah warga, akses jalan desa, tempat ibadah, serta fasilitas pendidikan dan 

layanan kesehatan mengalami kerusakan sehingga tidak dapat beroperasi secara 

optimal selama masa tanggap darurat. Data BPBD mencatat sebanyak 1.059 korban 

meninggal dunia dan 577.600 jiwa mengungsi akibat bencana di wilayah Sumatera, 

sementara sebagian besar fasilitas umum dan sarana pendidikan di Aceh Tamiang 

mengalami kerusakan berat hingga hancur. Situasi ini tidak hanya menghambat 

aktivitas sosial dan proses pendidikan, tetapi juga menimbulkan dampak psikologis yang 

serius bagi peserta didik akibat hilangnya rasa aman, lingkungan belajar, serta 

kestabilan emosional (Afriyanti et al., 2024; Ceylan, 2026; Kousky, 2016; Koutouvalis, 

2022; Safrizal, 2025; Yahya & Putri, 2025). Apabila masyarakat belum memiliki 

pemahaman bersama mengenai faktor penyebab bencana serta belum menerapkan 

langkah mitigasi yang tepat dan berkelanjutan, maka potensi terjadinya banjir bandang 

di masa mendatang diperkirakan akan terus berulang. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawacara dengan kepala desa dan 

warga di Desa Simpang Lhee menemukan bahwa banjir bandang yang terjadi di Desa 

Simpang Lhee menyebabkan kerusakan infrastruktur dasar, terendamnya rumah warga, 

rusaknya fasilitas umum, serta tercemarnya sumber-sumber air bersih yang selama ini 

dimanfaatkan masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari. Sumur gali dan sumur pompa 

milik warga tidak dapat digunakan karena tercampur lumpur, limbah, dan material 

banjir lainnya. Kondisi ini menimbulkan krisis air bersih yang berdampak langsung pada 

pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, seperti air minum, memasak, mandi, mencuci, 
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serta sanitasi. Keterbatasan akses air bersih juga meningkatkan risiko munculnya 

berbagai penyakit pascabencana, seperti diare, penyakit kulit, dan infeksi saluran 

pencernaan, terutama pada kelompok rentan seperti anak-anak, lansia, dan ibu hamil 

(Afandi et al., 2024; Gim & Shin, 2022; Hasan et al., 2019; Lowe et al., 2013; S & 

Widiastutie, 2024; Sabah & Al, 2024; Safera et al., 2023). Kualitas air yang buruk akibat 

pencemaran dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan masyarakat, terutama 

penyakit berbasis lingkungan (Lin et al., 2022; Pramaningsih et al., 2023; Trisna, 2018). 

Dalam situasi tanggap darurat, masyarakat Desa Simpang Lhee sangat 

bergantung pada bantuan eksternal untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Namun, 

distribusi air menggunakan jeriken atau botol air kemasan bersifat terbatas, tidak 

berkelanjutan, serta kurang efisien untuk menjangkau seluruh warga terdampak. Oleh 

karena itu, dibutuhkan solusi darurat yang cepat, praktis, dan mampu melayani 

kebutuhan masyarakat secara kolektif, salah satunya melalui penyediaan tandon air 

bersih portabel. Tandon air portabel memungkinkan penampungan air dalam jumlah 

besar, mudah dipindahkan, dan dapat ditempatkan di titik-titik strategis seperti lokasi 

pengungsian, meunasah, atau area permukiman padat penduduk (Arundina et al., 2022; 

Ayunda et al., 2026; Wasis, 2026).  

Kondisi kebencanaan di Desa Simpang Lhee tidak hanya berdampak pada aspek 

fisik, tetapi juga pada aspek sosial dan psikologis masyarakat. Aktivitas ekonomi 

terhenti, rutinitas harian terganggu, dan beban psikologis meningkat akibat 

ketidakpastian pascabencana. Dalam konteks ini, kehadiran program pengabdian 

masyarakat berbasis tanggap darurat bencana menjadi sangat penting sebagai bentuk 

kepedulian dan kontribusi nyata perguruan tinggi dalam membantu masyarakat 

terdampak melalui pemberian bantuan berbasis kebutuhan riil di lapangan. 

Melalui kegiatan pengabdian ini, dilakukan pendampingan dan pemberian 

bantuan berupa tandon air bersih portabel sebagai teknologi tepat guna yang dirancang 

untuk mendukung pemulihan awal kebutuhan air bersih masyarakat pascabencana 

banjir bandang. Program ini diharapkan mampu membantu masyarakat Desa Simpang 

Lhee dalam memenuhi kebutuhan dasar air bersih secara aman dan layak, sekaligus 

memperkuat ketahanan masyarakat dalam menghadapi kondisi darurat bencana. 

Kegiatan pengabdian masyarakat tanggap darurat bencana ini bertujuan untuk 

memberikan respon cepat dan solutif terhadap krisis air bersih yang dialami masyarakat 

pascabencana banjir bandang di Desa Simpang Lhee, Kecamatan Manyak Payed, 

Kabupaten Aceh Tamiang tahun 2025 melalui penyediaan tandon air bersih portabel 

sebagai teknologi tepat guna. Pengabdian ini diharapkan mampu menjamin ketersediaan 

air bersih yang layak untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, mengurangi risiko 

gangguan kesehatan akibat penggunaan air tercemar, serta mendukung pemulihan awal 

kehidupan sosial dan lingkungan permukiman pascabencana. Selain itu, kegiatan ini 

juga bertujuan untuk meningkatkan ketahanan dan kesiapsiagaan masyarakat dalam 

menghadapi kondisi darurat bencana serta memperkuat peran perguruan tinggi dalam 

upaya penanggulangan bencana melalui pemberian bantuan yang aplikatif, berbasis 

kebutuhan lapangan, dan berorientasi pada keberlanjutan. 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi antara Tim Pengusul dengan Datok Desa 

Simpang Lhee, Kabupaten Aceh Tamiang, diperoleh informasi bahwa masyarakat 
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menghadapi berbagai permasalahan prioritas pascabencana banjir bandang. Tingginya 

kerentanan wilayah terhadap banjir menyebabkan kerusakan permukiman, 

infrastruktur, serta terganggunya kehidupan sosial dan kesehatan masyarakat. Selain 

itu, sumber air bersih seperti sumur gali dan sumur pompa mengalami pencemaran 

akibat lumpur dan limbah banjir sehingga tidak dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar masyarakat. Distribusi bantuan air bersih yang masih terbatas dan 

tidak merata juga menyebabkan sebagian warga terpaksa menggunakan air yang tidak 

layak, sehingga meningkatkan risiko munculnya berbagai penyakit. Kondisi tersebut 

diperparah oleh belum tersedianya sarana penampungan air bersih yang memadai dan 

tingginya ketergantungan masyarakat terhadap bantuan eksternal, sehingga diperlukan 

solusi darurat yang cepat, praktis, dan mampu memenuhi kebutuhan air bersih secara 

kolektif. 

Adapun tujuan kegiatan PKM adalah memenuhi kebutuhan air bersih 

masyarakat terdampak bencana melalui penyediaan tandon air bersih portabel yang 

aman, mudah diakses, dan dapat digunakan secara kolektif, sehingga mampu 

mendukung pemulihan sanitasi, mengurangi risiko penyakit akibat air tercemar, serta 

meningkatkan kualitas hidup dan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi kondisi 

darurat pascabencana. 

 

2.  METODE PELAKSANAAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 3 

bulan, dimulai dari bulan Februari sampai dengan April 20206. PKM ini dirancang 

menggunakan pendekatan tanggap darurat bencana berbasis rehabilitasi sanitasi dan 

penyediaan air bersih, yang dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan 

masyarakat, pemerintah desa, serta unsur perguruan tinggi. Metode pelaksanaan 

disusun secara bertahap dan sistematis untuk memastikan solusi yang diberikan tepat 

sasaran, efektif, dan berkelanjutan dalam menjawab permasalahan krisis air bersih 

pascabencana banjir bandang di Desa Simpang Lhee, Kecamatan Manyak Payed, 

Kabupaten Aceh Tamiang. 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM terdiri dari: 

a) Tahap sosialisasi 

Tahap awal pengabdian dilakukan melalui kegiatan sosialisasi kepada aparatur 

desa, tokoh masyarakat, dan warga terdampak banjir di balai desa atau meunasah. 

Kegiatan ini bertujuan menyampaikan rencana penyediaan tandon air bersih 

portabel sebagai solusi darurat kebutuhan air bersih pascabencana. Selain itu, 

dilakukan pemetaan kebutuhan masyarakat, penentuan lokasi penempatan tandon 

air, serta penguatan peran masyarakat dalam menjaga dan memanfaatkan fasilitas 

yang disediakan. Pada tahap ini juga dilakukan dokumentasi kondisi lapangan 

sebagai pendukung analisis situasi wilayah terdampak banjir. 

b) Penerapan teknologi,  

Tahap penerapan teknologi dilakukan melalui pemasangan dan pengoperasian 

tandon air bersih portabel di lokasi yang telah ditentukan. Tandon dilengkapi dengan 

rangka penyangga, pipa, dan kran untuk memudahkan distribusi air kepada 

masyarakat. Air yang digunakan berasal dari sumber yang tersedia dan telah 
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melalui proses penyaringan sederhana sesuai kondisi lapangan. Kegiatan ini 

dilaksanakan secara kolaboratif antara tim pengabdian, mahasiswa, dan 

masyarakat desa guna menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap sarana yang 

disediakan. Selain itu, penggunaan tandon air juga diintegrasikan dengan fasilitas 

MCK darurat untuk mendukung kebutuhan sanitasi masyarakat selama masa 

tanggap darurat  

c) Pendampingan dan evaluasi, 

Setelah tandon air beroperasi, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan dan 

evaluasi untuk memastikan sarana air bersih berfungsi dengan baik serta 

dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. Tim pengabdian bersama mahasiswa 

melakukan monitoring terhadap penggunaan air, kebersihan tandon, dan kendala 

teknis di lapangan. Evaluasi dilakukan melalui observasi dan diskusi dengan 

masyarakat guna memperoleh umpan balik terkait manfaat program. Hasil evaluasi 

digunakan sebagai dasar perbaikan teknis maupun penguatan pengelolaan bersama, 

sekaligus untuk mengukur dampak awal program terhadap pemenuhan kebutuhan 

air bersih dan sanitasi masyarakat pascabencana. 

d) Keberlanjutan program.   

Keberlanjutan program dilakukan melalui penyerahan pengelolaan tandon air 

kepada masyarakat dan perangkat desa dengan sistem pengelolaan bersama. 

Tandon air portabel juga dirancang sebagai cadangan air bersih desa untuk 

mendukung kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana di masa mendatang 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 14 Februari 2026 di rumah Datok 

Desa Simpang Lhee, Kecamatan Manyak Payed, Kabupaten Aceh Tamiang, dengan 

melibatkan sekitar 35 peserta yang terdiri atas masyarakat desa, perangkat desa, 

mahasiswa, dan dosen Universitas Samudra. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

penyediaan tandon air bersih portabel sebagai teknologi tepat guna mampu membantu 

mengatasi krisis air bersih pascabencana banjir bandang secara efektif. Program ini 

memberikan dampak nyata terhadap pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat dengan 

meningkatkan akses air bersih yang lebih merata dan berkelanjutan dibandingkan 

distribusi air kemasan yang bersifat sementara. 

Secara teoritis, dalam pendekatan manajemen bencana, pemenuhan kebutuhan 

dasar seperti air bersih termasuk dalam fase emergency response yang bertujuan untuk 

mencegah terjadinya krisis lanjutan, terutama pada aspek kesehatan. Hasil pengabdian 

ini menunjukkan bahwa keberadaan tandon air mampu mengurangi ketergantungan 

masyarakat terhadap bantuan eksternal yang tidak stabil, sekaligus meningkatkan 

efisiensi distribusi air di lapangan. Tandon air bersih portabel yang digunakan dalam 

kegiatan ini merupakan bentuk teknologi tepat guna yang dirancang sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi lapangan. Karakteristik teknologi ini, seperti mudah 

dipindahkan, mudah dioperasikan, dan tidak memerlukan keahlian teknis tinggi, 

menjadikannya sangat relevan untuk diterapkan dalam situasi tanggap darurat. 

3.1. Hasil Tahap Sosialisasi 

Pada tahap sosialisasi, diperoleh hasil berupa meningkatnya pemahaman 

masyarakat dan aparatur desa mengenai pentingnya pemenuhan kebutuhan air bersih 
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dalam kondisi darurat. Kegiatan ini berhasil: 1) Membangun kesepahaman antara tim 

pengabdian dan masyarakat terkait tujuan dan mekanisme program; 2) Mengidentifikasi 

kebutuhan riil masyarakat melalui pendekatan partisipatif; dan 3) Menentukan lokasi 

strategis penempatan tandon air bersih, seperti area pengungsian dan permukiman 

padat. Selain itu, tahap ini juga menghasilkan dukungan aktif dari pemerintah desa dan 

masyarakat, sehingga menciptakan rasa memiliki (sense of ownership) terhadap program 

yang akan dilaksanakan. 

 

Gambar 1. Kegiatan PKM tanggap darurat bencana 

  

3.2. Hasil Tahap Penerapan Teknologi 

Tahap penerapan teknologi merupakan inti dari kegiatan pengabdian yang 

dilakukan melalui pemasangan 2 unit tandon air bersih portabel berkapasitas ±1.000 

liter pada lokasi yang telah disepakati bersama masyarakat, yaitu di kawasan 

permukiman terdampak banjir yang mudah dijangkau warga. Tandon air dipasang 

lengkap dengan sistem pipa distribusi, pompa air, filter sederhana, serta empat titik kran 

agar distribusi air dapat dilakukan secara lebih mudah, cepat, dan merata. Berdasarkan 

hasil pelaksanaan kegiatan, kapasitas tandon tersebut mampu membantu memenuhi 

kebutuhan dasar air bersih bagi sekitar 25 kepala keluarga terdampak banjir, terutama 

untuk kebutuhan minum, memasak, mandi, dan mencuci pada masa tanggap darurat. 

Meskipun kapasitas tandon dinilai cukup efektif sebagai solusi darurat awal, kebutuhan 

air masyarakat yang cukup besar menunjukkan bahwa penyediaan tambahan unit 

tandon atau suplai air berkala masih diperlukan apabila kondisi darurat berlangsung 

lebih lama. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat terdampak banjir 

memperoleh akses air bersih yang lebih aman dan layak untuk digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sarana ini juga dapat dimanfaatkan secara kolektif oleh warga di 

sekitar lokasi penempatan tandon sehingga membantu mempercepat pemenuhan 

kebutuhan dasar masyarakat pascabencana. Selain itu, sistem distribusi yang sederhana 



Junita et al Pengabdian Penyediaan Tandon Air … 

 

Rengganis Jurnal Pengabdian Masyarakat Volume 6 Nomor 1, Mei 2026 |263 

 

memudahkan masyarakat dalam mengakses air bersih secara langsung serta 

meningkatkan efisiensi penyaluran air di lapangan. 

Pemanfaatan tandon air bersih memberikan dampak positif terhadap kondisi 

masyarakat pascabencana banjir bandang. Masyarakat tidak lagi sepenuhnya 

bergantung pada distribusi air kemasan yang jumlahnya terbatas dan bersifat 

sementara. Kebutuhan dasar seperti air minum, memasak, mandi, dan mencuci dapat 

terpenuhi dengan lebih baik dan layak. Penggunaan tandon air juga membantu 

mengurangi risiko pemanfaatan air tercemar yang dapat menimbulkan gangguan 

kesehatan. Keterlibatan masyarakat dalam proses pemasangan dan pengoperasian 

tandon turut meningkatkan pemahaman mereka terhadap penggunaan teknologi tepat 

guna tersebut. Dengan demikian, masyarakat memiliki kemampuan untuk menjaga dan 

memanfaatkan sarana air bersih secara berkelanjutan. 

 

 

Gambar 2. Penerapan Teknologi 

3.3. Hasil Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Pada tahap pendampingan dan evaluasi, tandon air bersih diketahui telah 

dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Kondisi kebersihan tandon dan kualitas air tetap terjaga melalui pemantauan rutin serta 

penggunaan bahan desinfeksi air dalam batas aman sesuai standar sanitasi, sehingga air 

tetap layak digunakan oleh masyarakat. Selama pelaksanaan kegiatan, tidak ditemukan 

kendala teknis yang signifikan dalam pengoperasian sarana air bersih tersebut. 

Program ini juga memberikan dampak positif bagi masyarakat, seperti 

berkurangnya risiko penyakit akibat penggunaan air tercemar, meningkatnya kualitas 
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sanitasi dan kebersihan lingkungan, serta terciptanya rasa aman dan nyaman dalam 

memenuhi kebutuhan air bersih. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa masyarakat 

memberikan respon positif terhadap program dan berharap kegiatan serupa dapat terus 

dilaksanakan pada masa mendatang. 

3.4. Hasil Tahap Keberlanjutan Program 

Pada tahap keberlanjutan, program menghasilkan terbentuknya sistem 

pengelolaan tandon air berbasis masyarakat melalui pembagian tanggung jawab dalam 

perawatan dan penggunaan sarana air bersih secara bersama. Tandon air portabel juga 

dapat dimanfaatkan sebagai cadangan air bersih desa dalam menghadapi potensi 

bencana di masa mendatang. Selain itu, kegiatan ini turut meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan air dan sanitasi, memperkuat 

kesiapsiagaan masyarakat dalam kondisi darurat, serta mendorong komitmen 

pemerintah desa untuk mengintegrasikan pengelolaan air bersih ke dalam perencanaan 

pembangunan desa 

3.5. Tahapan Evaluasi  

Tim mengevaluasi tingkat keberhasilan pelaksanan kegiatan yang diusulkan 

yang terdiri dari evaluasi pada kegiatan inti dan diluar kegiatan inti. Evaluasi pada 

kegiatan inti dilakukan saat sosialisasi dan pelatihan berlangsung. Sedangkan evaluasi 

diluar kegiatan inti dilakukan melalui kegiatan pendampingan dan monitoring. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa mitra menerapkan solusi yang diberikan. Evalusi 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kemudian dianalisis dengan menghitung 

rataan tiap indikator. Peningkatan level keberdayaan Masyarakat pada 8 pilar 

permasalahan pada kegiatan PKM dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Peningkatan level keberdayaan Masyarakat pada 8 pilar permasalahan 

No Indikator Penilaian Persentase (%) 

1. Meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang penggunaan 

air bersih dan sanitasi (PHBS) 

83 

2. Menurunnya risiko penyakit akibat penggunaan air tidak 

layak 

83 

3. Berkurangnya beban pengeluaran masyarakat untuk 

pemenuhan air bersih 

81 

4. Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menjaga 

kebersihan dan kualitas lingkungan 

83 

5. Meningkatnya partisipasi dan gotong royong masyarakat 

dalam pengelolaan air bersih 

85 

6. Masyarakat mampu mengoperasikan dan merawat teknologi 

tandon air secara mandiri 

84 

7. Terbentuknya sistem atau kelompok pengelola air bersih di 

tingkat desa 

84 

8. Meningkatnya kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

krisis air bersih saat bencana 

82 
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Berdasarkan Tabel 1, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) melalui 

penyediaan tandon air bersih portabel menunjukkan dampak positif dengan capaian 

indikator sebesar 81%–85%. Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang air bersih dan PHBS, menurunkan risiko penyakit akibat air 

tercemar, serta membantu memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat pascabencana. 

Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran lingkungan, partisipasi 

masyarakat, kemampuan pengelolaan tandon air, serta memperkuat kesiapsiagaan dan 

ketahanan masyarakat dalam menghadapi bencana di masa mendatang 

 

4.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), 

penyediaan tandon air bersih portabel terbukti berjalan efektif dan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan keberdayaan masyarakat pascabencana banjir bandang. 

Hal ini ditunjukkan oleh capaian delapan indikator keberdayaan yang berada pada 

kategori tinggi (81%–85%), meliputi peningkatan pengetahuan masyarakat tentang air 

bersih dan sanitasi, penurunan risiko penyakit akibat air tercemar, serta meningkatnya 

partisipasi dan kemampuan masyarakat dalam mengelola tandon air secara mandiri. 

Selain itu, terbentuknya sistem pengelolaan air bersih di tingkat desa dan meningkatnya 

kesiapsiagaan masyarakat menunjukkan bahwa program ini tidak hanya memberikan 

manfaat jangka pendek, tetapi juga mendukung penguatan kapasitas dan ketahanan 

masyarakat secara berkelanjutan. 
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada Universitas Samudra atas dukungan dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Terima kasih juga kepada Pemerintah Desa 

Simpang Lhee, Datok Desa, masyarakat, mahasiswa, tim pengabdian, serta seluruh 
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6.  REKOMENDASI  

Perlunya pengembangan program penyediaan air bersih berbasis teknologi tepat 

guna secara lebih berkelanjutan melalui dukungan pemerintah desa, perguruan 

tinggi, dan masyarakat. Selain itu, diperlukan penguatan sistem pengelolaan dan 

pemeliharaan sarana air bersih berbasis komunitas, peningkatan edukasi terkait 

sanitasi dan kesiapsiagaan bencana, serta pengadaan fasilitas cadangan air 

bersih yang lebih memadai agar masyarakat memiliki ketahanan yang lebih baik 

dalam menghadapi potensi bencana di masa mendatang. 
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